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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap pengaruh layanan bimbingan karir (X1) dengan
teknik modeling (X2) terhadap kematangan pilihan karir (Y) menggunakan metode kuantitatif
strategi asosiatif. Lokasi penelitian adalah SMK Negeri 1 Gunungsitoli Alo’oa, populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas X1 dan sampel diambil secara purposif sebanyak 64 orang
dari dua rombongan belajar. Instrumen pengumpulan data adalah angket tertutup yang
dibagikan kepada sejumlah responden. Nilai koefisien regresi variabel layanan karir bernilai
negatif, yaitu 0,095 artinya setiap peningkatan layanan bimbingan karir sebesar 1,00% maka
akan diikuti dengan peningkatan kematangan pilihan karir sebesar 0,095% dengan asumsi
variabel independen lainnya tetap. Teknik modeling (X2) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kematangan pilihan karir (Y). Nilai koefisien regresi teknik modeling (b2) bernilai
positif, yaitu 1,051, artinya bahwa setiap peningkatan teknik modeling sebesar 1,00% maka
akan diikuti dengan peningkatan kematangan pilihan karir sebesar 1,051% dengan asumsi
variabel independen lainnya tetap. Variabel X1 dengan X2 secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap variabel Y dan setiap peningkatan X1 dengan X2 sebesar 1,00% akan
diikuti dengan peningkatan variabel Y sebesar 1,146. Sumbangan pengaruh variabel X1 dengan
X2 terhadap variabel Y sebesar 93,8% sedangkan sisanya sebesar 7,2% dipengaruhi oleh
variabel lain yang belum diteliti. Disarankan kepada konselor sekolah untuk menyelenggarakan
layanan bimbingan karir dengan teknik modeling untuk menangani, mengembangkan dan
meningkatkan kematangan Kkarir peserta didik.

Kata Kunci: Bimbingan Karir, Teknik Modeling

ABSTRACT

The aim of this research is to reveal the influence of career guidance services (X1) with
modeling techniques (X2) on the maturity of career choices (Y), using associative strategy
quantitative methods. The research location was SMK Negeri 1 Gunungsitoli Alo'oa, the
research population was all class X1 students and the sample was taken purposively as many as
64 people from two study groups. The data collection instrument was a closed questionnaire
distributed to a number of respondents. The regression coefficient value of the career services
variable is negative, namely 0.095, meaning that every 1.00% increase in career guidance
services will be followed by an increase in career choice maturity of 0.095% assuming the other
independent variables remain constant. The modeling technique (X2) partially has a significant
effect on the maturity of career choices (Y). The regression coefficient value of the modeling
technique (b2) is positive, namely 1.051, meaning that every 1.00% increase in the modeling
technique will be followed by an increase in career choice maturity of 1.051% assuming the
other independent variables remain constant. Variables X1 and X2 together have a significant
effect on variable Y and every increase in X1 and The contribution of the influence of variables
X1 and X2 to variable Y is 93.8%, while the remaining 7.2% is influenced by other variables
that have not been studied. It is recommended for school counselors to provide career guidance
services using modeling techniques to handle, develop and improve students' career maturity.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah kebutuhan dan bagian penting bagi setiap manusia. Salah
satu faktor kemajuan suatu negara adalah menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.
Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
yang akan mempengaruhi kemajuan pembangunan nasional. Dalam meningkatkan sumber daya
manusia suatu negara, diperlukan pendidikan yang menunjang kreativitas setiap individu.
kehidupan manusia telah memasuki era globalisasi. Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi berdampak pada persaingan di dunia global. indonesia masih memiliki banyak
generasi muda yang menganggur dan masih banyak lagi yang bekerja pada pekerjaan yang tidak
sesuai dengan keahliannya akibat persaingan global. Pasalnya, pekerja Indonesia cenderung
belum memanfaatkan keahliannya secara maksimal. Dari beberapa faktor tersebut, salah satu
penyebabnya adalah kurangnya kematangan dalam memilih karir sejak bangku sekolah.

Permasalahan karier yang terjadi pada remaja biasanya berkaitan dengan pilihan
pendidikan yang akan berdampak pada pemilihan jenis pekerjaan di masa mendatang.
Permasalahan ini penting untuk diperhatikan terkait dengan kebingungan yang dialami remaja
dalam menentukan arah kariernya. Tidak hanya itu, kebimbangan dalam menentukan karier
pada remaja akan mempengaruhi tingkat kematangan dalam pengembangan kepribadian.
bimbingan karir merupakan upaya membantu individu dalam mengenali dan memahami
dirinya,mengetahui lingkungan kerjanya,mengembangkan masa depan yang sesuai dengan cara
hidupnya,mampu menentukan dan mengambil keputusan secara tepat dan bertanggung jawab
atas keputusan yang diambil sehingga mampu mewujudkan dirinya secara
bermakna(Baharuddin 2023;Lase et al. 2022). Kesiapan karir akan efektif disiapkan melalui
jenjang pendidikan.Pendidikan mempunyai tugas mengembangkan kemampuan manusia dalam
melakukan pilihan yang baik dan benar.

Bimbingan Karir diberikan bagi setiap satuan pendidikan termasuk sekolah menengah
kejuruan. Seorang siswa sekolah menengah kejuruan dalam perkembangannya akan
dihadapkan dengan sejumlah alternatif baik yang berhubungan dengan kehidupan pribadi,
sosial, belajar, dan karinya. Dalam perkembangan siswa kadang mengalami kesulitan dalam
mengambil keputusan dan menentukan alternatif mana yang seyogyanya akan dipilih. Salah
satunya adalah kesulitan dalam mengambil keputusan yang berkenaan dengan rencana-rencana
karir yang akan dipilihnya kelak.Kesiapan Kkarir seseorang dalam mengantisipasi masa depan
merupakan awal dari kesuksesan. Sebaliknya, ketidaksiapan seseorang dalam perencanaan karir
di jaman sekarang mengakibatkan munculnya kebingungan dalam mencari pekerjaan atau
bahkan kekecewaan terhadap profesi yang tengah dijalani. Kondisi saat ini, terbukti masih
banyak siswa yang masih ragu dan bingung dalam memilih jalur karir dan kesulitan dalam
mengambil keputusan. Super (dalam Atli, 2016) mengartikan konsep kematangan karir sebagai
kesiapan dalam merencanakan pilihan karir, memiliki kesadaran tentang karir, dan bertanggung
jawab dalam menentukan pilihan karir.

Ketika siswa menentukan pilihan karirnya sendiri, baik dalam pendidikan maupun
pekerjaan, mereka dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan seperti status sosial ekonomi
keluarga dan faktor psikologis seperti ciri dan motif kepribadian (Naidoo, dalam Kim & Oh,
2013). Kematangan Karir sebagaimana dijelaskan oleh Crites (dalam Heo & Kim, 2016)
mengacu pada kemampuan individu untuk memilih Kkarir secara koheren dan terarah untuk
pekerjaan di masa depan. Gladding (2012) menyatakan bahwa sejumlah besar individu
kesulitan dalam mengambil keputusan karir. Kesulitan-kesulitan ini terkait dengan tiga faktor,
baik sebelum maupun selama proses pengambilan keputusan. Faktor-faktor tersebut antara lain
kurangnya kesiapan, kurangnya informasi, dan informasi yang tidak konsisten. Tantangan
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kematangan kariryang dihadapi siswa SMK antara lain pengetahuan yang kurang memadai,
pengaruh sosial, pemilihan sekolah tanpa mempertimbangkan minat dan bakat, menurunnya
kompetensi sekolah, dan kualitas sekolah yang relatif rendah sehingga menyulitkan siswa
dalam mengambil keputusan karir.Pemanfaatan teknik modeling merupakan suatu metode
untuk meningkatkan kematangan karir siswa, memungkinkan mereka mempelajari perilaku
positif baru melalui observasi terhadap model yang dipilih. Teknik ini digunakan untuk
memodifikasi aspek perilaku, kognitif, dan afektif individu melalui observasi dan peniruan
terhadap perilaku model. Dengan mengamati secara langsung individu seperti konselor
bimbingan sekolah, penerapan teknik modeling dapat sangat mempengaruhi kematangan karir
siswa (Ramadhani, 2024). Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas maka penulis
tertarik untuk melakukan suatu penelitian yang berjudul:“Pengaruh Layanan Bimbingan
Karier Teknik Modeling Terhadap Kematangan Pilihan Karier Siswa Kelas X1 TKJ-1
SMK Negeri 1 Gunungsitoli Alo’0a”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan sesuai dengan masalahnya menggunakanmetodekuantitatif
strategiasosisatif.Strategiini mengungkappengaruh variabel X1 dan X2 yang terdiri dari
Layanan Bimbingan Karir (X1), Teknik Modeling (X2),terhadapKematangan Pilihan Karir (Y)
baik secara parsial maupun bersama-sama (Lase 2022). Data penelitianyang
dikumpulkanberupa angka-angka dan pengumpulannya menggunakan instrumen angket
tertutup untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Populasi penelitian adalah seluruhsiswa
kelas XI SMK Negeri 1 Gunungsitoli Alo’oa dan sample ditarik secara puporsive sampling dari
dua rombongan belajar kelas XI TKJ sebanyak 64orang. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner dengan teknik angket, dan untuk
memperkuat data angket peneliti menggunakan teknik wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Gunungsitoli Alo’oa JI. Umbu lachuwa KM
12 Kecamatan Gunungsitoli Alo’oa, Kota gunungsitoli, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini
diselesaikan dari bulan April hingga Mei sesuai jadwal yang disepakati dengan subjek
penelitian. Dalam pemeriksaan tersebut, informasi diperoleh melalui pengumpulan data dengan
menggunakan instrumen mengenai Layanan bimbingan karier (X1), Teknik Modelling (X2),
dan satu variabel terikat yaitu Kematangan pilihan karier () untuk peserta didik kelas X1 TKJ
di SMK Negeri 1 Gunungsitoli Alo’oa. Hasil penyampaian instrumen akan dijadikan sebagai
uji informasi untuk menentukan pengaruh antara layanan bimbingan Kkarier (X1), teknik
modelling (X2), dan satu variabel terikat yaitu kematangan pilihan karier siswa (Y)peserta didik
kelas XI TKJdi SMK Negeri 1Gunungsitoli Alo’oa. Contoh dalam penelitian ini adalah 64
orang peserta didik. Kelas X1 TKJ-1 DAN TKJ-2 yang digunakan untuk uji validitas instrument
angket. Adapun sampel dalam penelitian ini sebanyak 64 peserta didik diambil dengan cara
pengambilan sampel menggunakan teknik-teknik purposive sampling.

1. Uji Instrument Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian ini, peneliti melakukan uji instrumen kepada 64 siswa
di kelas XI TKJ-1 SMK Negeri 1 Gunungsitoli Alo’oa. Uji coba instrumen dilakukan dalam
sekali pertemuan dan melaksanakan layanan bimbingan karier teknik modeling. Tujuan
pelaksanaan uji coba ini adalah bertujuan untuk mengetahui seberapa valid dan akurat
instrumen penelitian. Hasil uji coba instrumen sebagai berikut:
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a. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan mengedarkan angket kepada 64 peserta didik di kelas XI
TKJ-1 dan TKJ-2 di SMK Negeri 1 Gunungstitoli Alo’oa, Layanan bimbingan karier (X1)
sebanyak 20 buah butir pertanyaan, teknik modeling (X2) sebanyak 20 buah butir pertanyaan,
dan satu variabel terikat kematangan pilihan karier (Y) sebanyak 20 buah butir peryataan.
Menurut hasil penghitungan uji validitas, angket tentang konsep diri positif ini layak digunakan
sebagai instrumen penelitian. Hasil penghitungan uji validitas dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Angket Layanan Bimbingan Karier

Nomor Butir I'tabel lhitung Keterangan
1 0,246 0,937 Valid
2 0,246 0,961 Valid
3 0,246 0,967 Valid
4 0,246 0,920 Valid
5 0,246 0,965 Valid
6 0,246 0,812 Valid
7 0,246 0,924 Valid
8 0,246 0,547 Valid
9 0,246 0,965 Valid
10 0,246 0,906 Valid
11 0,246 0,973 Valid
12 0,246 0,911 Valid
13 0,246 0,945 Valid
14 0,246 0,628 Valid
15 0,246 0,957 Valid
16 0,246 0,902 Valid
17 0,246 0,945 Valid
18 0,246 0,582 Valid
19 0,246 0,962 Valid

20 0,246 0,707 Valid

(Sumber : Hasil pengolahan data SPSS V.29 for windows)

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Angket Teknik Modeling

Nomor Butir I'tabel Ihitung Keterangan
1 0,246 0,968 Valid
2 0,246 0,957 Valid
3 0,246 0,968 Valid
4 0,246 0,964 Valid
5 0,246 0,966 Valid
6 0,246 0,783 Valid
7 0,246 0,965 Valid
8 0,246 0,612 Valid
9 0,246 0,971 Valid
10 0,246 0,930 Valid
11 0,246 0,968 Valid
12 0,246 0,857 Valid
13 0,246 0,927 Valid
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Nomor Butir I'tabel Ihitung Keterangan
14 0,246 0,703 Valid
15 0,246 0,964 Valid
16 0,246 0,915 Valid
17 0,246 0,918 Valid
18 0,246 0,662 Valid
19 0,246 0,960 Valid
20 0,246 0,761 Valid

(Sumber : Hasil pengolahan data SPSS V.29 For Windows)

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Angket Kematangan Pilihan Karier

Nomor Butir I'tabel Ihitung Keterangan
1 0,246 0,956 Valid
2 0,246 0,960 Valid
3 0,246 0,956 Valid
4 0,246 0,953 Valid
5 0,246 0,976 Valid
6 0,246 0,819 Valid
7 0,246 0,956 Valid
8 0,246 0,656 Valid
9 0,246 0,960 Valid
10 0,246 0,943 Valid
11 0,246 0,956 Valid
12 0,246 0,912 Valid
13 0,246 0,943 Valid
14 0,246 0,698 Valid
15 0,246 0,953 Valid
16 0,246 0,896 Valid
17 0,246 0,943 Valid
18 0,246 0,675 Valid
19 0,246 0,956 Valid
20 0,246 0,758 Valid

(Sumber : Hasil pengolahan data SPSS V.29 For Windows)

Dasar untuk menentukan valid atau tidaknya masing-masing item berdasarkan nilai R
hitung dan Rtabel yaitu
a. Jika Rnitung> Rtaner maka item pernyataan kuesioner tersebut dinyatakan valid,
b. Jika Rnitung< Rtabel maka item pernyataan kuesioner tersebut dinyatakan tidak valid.

Berdasarkan tabel uji validitas terdapat 20 item pernyataan setiap masing masing
variabel yang memiliki nilai Rnitung> Rtanel SEhiNgga item pernyataan tersebut dinyatakan valid
untuk digunakan sebagai alat ukur variable.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator
dari variabel. Untuk mengukur reliabilitas dengan menggunakan statistic Cronbach Alpha(a).
Suatu variabel dikatakan reliabel jika memiliki Cronbach Alpha > 0,6. Hasil pengujian
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reliabilitas instrumen menggunakan alat bantu oleh program SPSS V.29. Adapun hasil output
dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Reabilitas Kelas XI TKJ-1 dan TKJ 2

. Cronbach's Standar
Variabel Alpha reabilitas Keterangan
Layanan bimbingan karier 0,982 0,60 Reliable
Teknik modeling 0,984 0,60 Reliabel
Kematangan pilihan karier 0,770 0,60 Reliabel

(Sumber : Hasil pengolahan data SPSS V.29 For Windows)

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa nilai cronbach’s alpha semua variabel lebih
dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel atau kuesioner yang digunakan yaitu
variabel layaan bimbingan Kkarier, teknik modellingdan kematangan pilihan karier siswa dapat
dipercaya sebagai alat ukur variabel.

c. Uji Koefisien Determinasi

Hasil temuan penelitian mengenai kontribusi atau sumbangan dan pengaruh secara
bersama-samadanpasrsial variabel:Layanan Bimbingan Karir, Teknik Modeling terhadap
Kematangan Pilihan Karir, dapat dilihat berikut ini.

Tabel 5. Uji Kolerasi DeterminasiModel Summary

Model R R Square Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
1 968" 938 036 3.30429

a. Predictors: (Constant), Layanan Bimbingan Karir (X1), Teknik Modeling (X2)

Pada tabel di atas diperoleh sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen yakni variabel: Layanan Bimbingan Karir (X1), Teknik Modeling (X2) terhadap
Kematangan Pilihan Karir (Y) sebesar 0,938. R square (R?) atau kuadrat dari R, yaitu koefisien
determinasi yang akan diubah ke dalam bentuk persen (,983 x 100), yang artinya presentase
sumbangan variabel X1, X2 terhadap Y dan nilai R? sebesar 93,8% sedangkan sisanya sebesar
7,2 % dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti.

2. Uji Hipotesis

Hasil temuan penelitian mengenai kontribusi atau sumbangan dan pengaruh secara
bersama-sama dan pasrsial variabel: Layanan bimbingan karier teknik modelling terhadap
kematangan pilihan karier siswa, dapat dilihat berikut ini.
a. Uji Koefisiensi Regresi Linear Parsial Uji T

Tabel 6. Uji T Kelas X1 TKJ-1 DAN TKJ-2

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 2,485 2,733 ,909 ,367
Layanan bimbingan
ka%er x1) g -,095 042 091| 2,233,029
Teknik modeling (X2) 1,051 ,042 1,022 25,089 ,000
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Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi, dan langkah-langkah
pengujian koefisien variabel kemampuan menghadapi konflik serta perumusan hipotesis,
berikut.

Ho : Layanan Bimbingan Karir, secara parsial tidak berpengaruh terhadap Kematangan Pilihan
Karir.

Ha : Layanan Bimbingan Karir, secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Kematangan Pilihan Karir.

Selanjutnya dilakukan penentuan t hitung dan t taber, yakni berdasarkan olahan data di atas
diperoleh t nitung Sebesar 2,233 dan t tabel dicari pada signifikansi 0,05/2 = 0,25 (uji 2 sisi)
dengan derajat kebebasan df = n-k-1 atau 64-2-1 = 61, dan hasil yang diperoleh untuk t tanel
sebesar 1,671. Kriteria pengujian, jika t tabei< t nitung maka Ho diterima dan jika t nitung™> t tael
maka Ho ditolak. Membuat simpulan, karena nilai t hiung> t taver (2,233> 1,671) atau nilai
signifikansi hitung lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak. Maka dapat
disimpulkan bahwa Layanan Bimbingan Karir secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Kamatangan Pilihan Karir. Nilai koefisien regresi variabel layanan bimbingan karir (b1) bernilai
negatif, yaitu 0,095. Artinya bahwa setiap peningkatan Layanan Bimbingan Karir sebesar 1,00
% maka akan diikuti dengan peningkatan Kematangan Karir sebesar 0,095 % dengan asumsi
variabel independen lainnya tetap.

Pengujian koefisien variabel Teknik Modeling dan perumuskan hipotesis, berikut.
Ho : Teknik Modeling, secara parsial tidak berpengaruh terhadap Kematangan Karir.
Ha : Teknik Modeling, secara parsial berpengaruh terhadap Kematangan Karir.

Kriteria pengujian; jika t tanei< t nitung maka Ho diterima dan jika t hitung™ t taber atau nilai
signifikansi hitung lebih kecil dari pada 0,05 maka Ho ditolak. Membuat simpulan; karena nilai
t hitung™ t taber (25,089 < 1,671) atau signifikan hitung lebih kecil dari pada 0,05 (0,000 < 0,05)
maka Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Teknik Modeling berpengaruh signifikan
terhadap Kematangan Pilihan Karir. Nilai koefisien regresi Teknik modeling (b2) bernilai
positif, yaitu 1,051, artinya bahwa setiap peningkatan Teknik Modeling sebesar 1,00 % maka
akan diikuti dengan peningkatan Kematangan Pilihan Karir sebesar 1,051 % dengan asumsi
variabel independen lainnya tetap.

b. Uji Koefisiensi Regresi Linear Secara Simultan Uji F

Tabel 7. Uji F Kelas XI TKJ-1 dan TKJ-2

ANOVA?
Model Sum of Df Mean Square | F Sig.
Squares
1 Regression 10012,091 2 5006,046 4589’3 000°
Residual 666,018 61 10,918
Total 10678,109 63

a. Dependent Variable: Kematangan Pilihan Karir ()
b. Predictors: (Constant), Layanan Bimbingan Karir (X1), Teknik Modeling (X2)

Data yang ada pada tabel di atas menunjukan bahwa hasil uji ANOVA (Uji F) atau
koefisien regresi secara bersama-sama, dilakukan untuk menguji signifikansi pengaruh
beberapa variabel independen terhadap variabel dependen, dalam hal ini untuk menguji
signifikansi Layanan Bimbingan Karir (X1) dan Teknik Modeling (X2) terhadap Kematangan
Pilihan Karir (Y). Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah secara bersama-sama variabel
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independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Untuk mengetahuinya,
pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Langkah-langkahnya berikut dengan
merumuskan hipotesis.

Ho : Layanan Bimbingan Karir, Teknik Modeling secara bersama-sama tidak berpengaruh
terhadap Kematangan Pilihan Karir.
Ha : Layanan Bimbingan Karir, Teknik Modeling secara bersama-sama berpengaruh

terhadap Kematangan Pilihan Karir.

Selanjutnya dilakukan penentukan F hiung dan F tbel, Yakni berdasarkan tabel di atas,
diperoleh F niwng Sebesar 458,499 dan F tnel dapat dilihat pada tabel statistik pada tingkat
signifikansi 0,05 dengan df 1 atau jumlah variabel-1 = 2, dan df 2 adalah n-k-1 atau 64-2-1 =
61, n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen. Hasil diperoleh untuk F nitung
sebesar 458,499 dan F tane1 2,758. Kriteria pengujian, jika F nitung™> F taber atau signifikansi hitung
lebih kecil dari pada 0,05 maka Ho ditolak. Simpulan, karena F hitung lebih besar daripada F tapel
(458,499 >2,758) atau signifikansi hitung lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05) maka Ho ditolak.
Maka dapat disimpulkan bahwa Layanan Bimbingan Karir, Teknik Modeling secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap Kematangan Pilihan Karir.

c. Uji Normalitas

Tabel 8. Uji NormalitasStatistics
Angket Y Angket X1 | Angket X2

N Valid 64 64 64

Missing 0 0 0
Mean 70,6719 75,1250 71,6563
Std. Error of Mean 1,62737 1,56514 1,58290
Median 65,0000 67,0000 65,0000
Mode 65,00 89,00 60,002
Std. Deviation 13,01898 12,52109 12,66318
Variance 169,494 156,778 160,356
Skewness ,559 ,132 574
Std. Error of Skewness ,299 ,299 ,299
Kurtosis -1,332 -1,731 -1,438
Std. Error of Kurtosis ,590 ,590 ,590
Range 40,00 39,00 36,00
Minimum 55,00 56,00 58,00
Maximum 95,00 95,00 94,00
Sum 4523,00 4808,00 4586,00

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Hipotesis : jika rasio Skewnes antara -2 — 2 maka data berdistribusi normal

Skewnes adalah ukuran distribusi data. Untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal ataua tidak maka dihitung rasio Skewnes dengan perhitungan: Skewnes/ Standar Eror
Skewnes. Kriteria yang digunakan yaitu jika rasio Skewnes antara -2 — 2 maka data berdistribusi
normal.

a. Hasil hitung Skewnes untuk angket Variabel Y adalah 0,559 : 0,299 = 1,87, maka data
angket Y berdistribusi normal.
b. Hasil hitung Skewnes untuk angket Variabel X1 adalah 0,132 : 0,299 = 0,44, maka data
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angket X1 berdistribusi normal.

c. Hasil hitung Skewnes untuk angket Variabel X2 adalah 0,574 : 0,299 = 1,91, maka data
angket X2 berdistribusi normal.

Pembahasan

Untuk menindak lanjuti dari hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas maka dalam
bagian ini dilakukan pembahasan tentang temuan penelitian sebagai berikut:
1. Jawaban Umum Atas Permasalahan Pokok Penelitian

Yang menjadi permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah Layanan bimbingan
karier teknik modelling terhadap kematangan pilihan karier siswa kelas X1 TKJ-1 SMK Negeri
1 Gunungsitoli Alo’oa. Serta melakukan pengumpulan data dengan mengedarkan angket
kepada siswa. Berdasarkan hasil angket Selanjutnya dilakukan penentukan F hitung dan F tavel,
yakni berdasarkan tabel di atas, diperoleh F niwung sebesar 458,499 dan F tanel dapat dilihat pada
tabel statistik pada tingkat signifikansi 0,05 dengan df 1 atau jumlah variabel-1 = 2, dan df 2
adalah n-k-1 atau 64-2-1 = 61, n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen.
Hasil diperoleh untuk F hitung Sebesar 458,499 dan F tavel 2,758. Kriteria pengujian, jika F hitung™>
F wber atau signifikansi hitung lebih kecil dari pada 0,05 maka Ho ditolak. Simpulan, karena F
hitung 1€DIh besar daripada F tabel (458,499 >2,758) atau signifikansi hitung lebih kecil dari 0,05
(0,00 < 0,05) maka Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Layanan Bimbingan Karir,
Teknik Modeling secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kematangan Pilihan
Karir.
2. Analisis dan Interpretasi Temuan Penelitian

Berdasarkan analisa data, diketahui hasil analisis data penelitian yang ditegaskan bahwa
terdapat pengaruh layanan bimbingan karier (XI) teknik modelling (X2) terhadap kematangan
pilihan Kkarier siswa () yaitu sebesar 93,8 % sedangkan sisanya sebesar 7,2% dipengaruhi oleh
variabel lain yang belum diteliti. Disarankan kepada konselor sekolah untuk menyelenggarakan
layanan bimbingan karir dengan teknik modeling untuk menangani, mengembangkan dan
meningkatkan kematangan karir peserta didik.
3. Kontras Temuan dan Teori

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, Pengaruh layanan bimbingan karier teknik
Modelling terhadap kematangan pilihan karier yaitu sebesar 93,8 % sedangkan sisanya sebesar
7,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti. Sejalan dengan hasil penelitian
ini,menurut (Sadewi et al., 2019) Teknik modelling adalah tenik peniruan model dengan tujuan
membantu proses pembentukan perilaku baru. Agar siswa menemukan pilihan karir melalui
pemberian model yang bisa ditiru, model dijadikan sebagai figur yang positif dalam
perencanaan Kkarir (Febrianti & Nawantara, 2022). Berdasarkan teori tersebut diatas, maka
ditemukan hasil dari penelitian ini bahwa pengaruh layanan bimbingan karier teknik Modelling
terhadap kematangan pilihan karier siswa kelas X1l TKJ-1 SMK Negeri 1 Gunungsitoli Alo’oa
dinyatakan terdapat dan positif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyatakan bahwa ada pengaruh
yang baik antara layanan bimbingan karier (X1), teknik modelling (X2), terhadap kematangan
pilihan karier siswa (Y) pada peserta kelas XI TKJ-1 SMK Negeri 1 Gunungsitoli Alo’oa.
Sumbangan pengaruh variabel X1 dengan X2 terhadap variabel Y sebesar 93,8% sedangkan
sisanya sebesar 7,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti. Disarankan kepada
konselor sekolah untuk menyelenggarakan layanan bimbingan karir dengan teknik modeling
untuk menangani, mengembangkan dan meningkatkan kematangan karir peserta didik.
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